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ABSTRACT 

 

This thesis has two main issues. First, the legitimacy of the insertion of Disclaimer 

in the form of an exoneration clause by a Notary in the deed he/she made. Second, 

the Notary's liability on the deed he/she made which contain Disclaimer in the form 

of an exoneration clause for the benefit of the Notary. This thesis is a normative 

legal research which uses statute approach and conceptual approach. The results 

of this legal research indicate that 1) Notary as a Provider of legal services for 

making legitimate evidences, can determine the requirements that must be met by 

the Clients. If these requirements are accepted by the Client, then these 

requirements turn into an agreement between them (the parties of the deed). 2) 

Every rights is always conjointly with obligations and accountability. The notary is 

liable for the deed he/she made if the notary makes a mistake and the mistake causes 

a material loss. The insertion of Disclaimer in the form of an exoneration clause is 

not prohibited, so the insertion of Disclaimer in the form of an exoneration clause 

is not an error and does not cause material harm. Therefore, the notary cannot be 

held liable for the insertion of Disclaimer in the form of an exoneration clause. 
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ABSTRAK 

Penelitian tesis ini memiliki dua pokok permasalahan yaitu 1) Keabsahan 

penyisipan konsep Disclaimer dalam bentuk klausula eksonerasi oleh Notaris pada 

akta yang dibuatnya, dan 2) Tanggung gugat Notaris atas akta yang memuat konsep 

Disclaimer dalam bentuk klausul eksonerasi untuk kepentingan Notaris sendiri. 

Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif dan menggunakan pendekatan 

peraturan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) Notaris sebagai Penyedia Layanan jasa hukum pembuatan 

alat bukti, dapat menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi oleh Pengguna 

Layanan. Apabila syarat tersebut diterima Klien, maka persyaratan tersebut berubah 

menjadi kesepakatan diantara klien (para pihak di dalam akta). 2) Setiap 

kewenangan selalu diiringi adanya kewajiban dan tanggung gugat. Notaris 

bertanggung gugat atas akta yang dibuatnya apabila notaris melakukan kesalahan 

dan kesalahan itu menimbulkan kerugian materi. Penyisipan konsep Disclaimer 

dalam bentuk klausula eksonerasi bukan hal yang dilarang, sehingga penyisipan 

konsep Disclaimer dalam bentuk klausula eksonerasi bukanlah kesalahan serta 

tidak menimbulkan kerugian secara materi. Oleh karenanya notaris tidak dapat 

diminta bertanggung gugat atas penyisipan konsep Disclaimer dalam bentuk 

klausula eksonerasi. 

 

Kata Kunci:: keabsahan, disclaimer, tanggung gugat



 

 

RINGKASAN 

Konsep Disclaimer adalah suatu konsep yang ditujukan untuk membatasi 

atau bahkan membebaskan dari suatu tanggung jawab (eksonerasi). Konsep 

Disclaimer ini sudah lumrah diadopsi dan diterapkan pada pelayanan publik.  

Pada dunia kenotariatan, konsep Disclaimer juga mulai tampak diterapkan 

oleh sebagian besar Notaris, walaupun UUJN belum mengakomodir penerapan 

konsep Disclaimer pada akta notaris. Di samping itu kebanyakan Notaris masih 

menerapkan konsep Disclaimer ini secara diam-diam. Artinya Notaris menyisipkan 

sendiri suatu klausul yang memuat pembebasan tanggung jawab.  

Pada dasarnya suatu akta berisikan kesepakatan yang merupakan kehendak 

bebas (freedom of contract) dari para penghadap. Sedangkan konsep Disclaimer 

adalah kehendak dari Notaris, maka alangkah baiknya konsep Disclaimer tersebut 

diusulkan terlebih dahulu kepada para penghadap. Apabila usulan konsep 

Disclaimer diterima, maka usulan itu berubah menjadi kehendak mereka, dan 

apabila ditolak tentunya penolakan itu dapat menimbulkan keraguan bagi Notaris, 

sehingga Notaris dapat juga menolak melayani pembuatan akta. Dengan demikian 

penyisipan konsep Disclaimer dalam bentuk klausula eksonerasi adalah sah karena 

hal tersebut merupakan kesepakatan para pihak, tanpa perlu dipermasalahkan 

pengusulnya. 

Setiap kewenangan selalu diiringi adanya kewajiban dan tanggung gugat, 

begitupun pada kewenangan Notaris yang juga diikuti adanya kewajiban dan 

tanggung gugat. Notaris bertanggung gugat atas akta yang dibuatnya apabila notaris 

melakukan kesalahan dan kesalahan itu menimbulkan kerugian materi. Penyisipan 

konsep Disclaimer dalam bentuk klausula eksonerasi bukan hal yang dilarang yang 

dapat diartikan sebaliknya sebagai diperbolehkan, sehingga penyisipan konsep 

Disclaimer dalam bentuk klausula eksonerasi bukanlah kesalahan serta tidak 

menimbulkan kerugian secara materi. Oleh karenanya notaris tidak dapat diminta 

bertanggung gugat atas penyisipan konsep Disclaimer dalam bentuk klausula 

eksonerasi. 
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